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BABi 1i  

PENDAHULUAN 

1.1 Latari Belakang 

Nilaii ambangi batasi menuruti Kemenkesi No.i 1204/i Menkes/i SK/i X/i 

2004i tentangi persyaratani kesehatani lingkungani rumahi sakiti untuki angkai 

kumani udarai dii ruangi operasi yaitu sebesari 10i CFU/m3.i Untuk 

menghilangkan mikroorganisme dapat dilakukan dengan proses kimiawi dan 

secara fisik.i Sterilisasi secara fisik dapat dilakukan dengan alat sterilisator 

udarai yangi dilengkapii dengani Hepafilter.i Hepafilteri tersebuti berfungsii untuki 

membantui membersihkani dani memurnikani udarai yangi tersirkulasi.i Menuruti 

laporani olehi parai ahlii tesi Consumeri Search,i hepafilteri dapati menghilangkani 

99,9%i partikeli debui dani kotorani darii udarai termasuki serbuki sari,i jamur,i 

spora,i dani tungaui debui [1]. 

Padai alati sterilisatori sekarangi dapati menerapkan teknologi Internet of 

Things (IoT) yang merupakan infrastruktur jaringan global yang 

menghubungkan benda benda fisik dan virtual melalui eksploitasi data 

capture, kemampuan komunikasi dengan sensor dan koneksi sebagai 

pengembangan layanan. Dalam hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Internet of Things (IoT) memanfaatkan sebuah argumentasi dari algoritma 

bahasa pemograman yang telah tersusun yang nantinya akan terhubung 

dengan internet. Interneti ofi Thingsi (IoT)i memilikii beberapai kelebihani 

diantaranyai sepertii mudahi dii aksesi dani digunakani mengurangii limbah,i dani 

dapati dioperasikani darii jaraki jauhi sehinggai menghemati tenagai [2].i Aplikasii 

blynki termasuki kedalami Interneti ofi Thingsi (IoT)i yangi merupakani sebuahi 
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konsepi yangi bertujuani untuki memperluasi manfaati darii konektivitasi interneti 

yangi tersambungi secarai terusi menerus,i aplikasii blynk berfungsii untuki 

mengontroli arduino,i ESP,i dani komponen-komponeni lainnyai yangi memilikii 

aksesi dengani internet.i Aplikasii blynki inii dirancangi agari dapati mengontrol 

hardwarei darii jaraki jauh,i dapati menampilkani datai sensor,i dapati menyimpani 

datai visuali dani sebagainyai [3].i  

Padai penelitian-penelitiani sebelumnyai alati sterilisasii yangi dibuati 

masihi terdapati kekurangani sepertii tidaki terdapati kontroli untuki lampui UVi 

dani desaini alati yangi kurangi optimal,i sehinggai sinari lampui UVi masihi bisai 

terpapari kei user, dan tidaki menggunakani hepafilteri sebagaii penyaringi akhiri 

udarai yangi telahi disterilkani [4].i Berdasarkani identifikasii tersebut,i maka 

penulis akan membuat “Alati Sterilisasii Udarai Dilengkapii Lampui UVi dani 

Hepafilteri Dengan Kontrol Menggunakan Aplikasii Blynk”.i Dimanai lampui 

UVi mempunyaii radiasii yangi dapati membunuhi mikroorganisme,i dani 

hepafilteri berfungsii untuki membantui membersihkani dani memurnikani udarai 

yangi telahi dii sterilkani sebelumnya.i Lampui UVi memilikii dampaki negatifi 

terhadapi tubuhi manusiai jikai terpapari secarai langsungi yangi dapati 

menyebabkani kataraki padai mata,i kankeri kulit,i merusaki seli kuliti dani reaksii 

erythema.i Untuki menghindarii dampaki negatifi darii sinari UVi tersebuti maka 

dapati menggunakani aplikasii blynk sebagai kontrol untuk menyalakan dan 

mematikan lampu UV,i sehingga dapati menghindarii dampaki negatifi darii sinari 

UVi tersebut. 
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1.2 Rumusani Masalah 

Bagaimana membuat alat sterilisasi udara dilengkapi lampu UV dan 

hepafilter yang dapat dikontrol melalui aplikasi blynk. 

1.3 Batasani Masalah 

Agar dalam pembuatan alat ini tidak terjadi pelebaran masalah maka 

penulis akan membatasi pokok-pokok batasan yang akan dibahas yaitu 

sebagai berikut: 

1. Pemilihani kecepatani bloweri yaitui low,i medium,i dani high. 

2. Menggunakani aplikasii blynk. 

3. Menggunakan hepafilter, tidak terdapat pre-filter dan ruangan 

sirkulasi udara. 

1.4 Tujuani Penelitian 

1.4.1 Tujuani Umum 

Tujuan umum dari pembuatan tugas akhir ini adalah dibuatnya alat 

sterilisasi udara dengan lampu UV dan hepafilter dengan kontrol 

menggunakan aplikasi blynk yang aman digunakan untuk user. 

1.4.2i Tujuani Khusus 

Setelah menganalisa pokok permasalahan yang ada, tujuan khusus dari 

pembuatan alat ini adalah sebagai berikut: 

1. Merangkaii rangkaiani driveri lampui UV. 

2. Merangkaii rangkaini driveri blower. 

3. Menggunakani aplikasii blynk. 
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1.5 Manfaati Penelitian 

1.5.1 Manfaati Teoritis 

Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan mahasiswa program studi 

D3 Teknologi Elektro-Medis Universitas Muhammadiyah Yogyakarta pada 

alat sterilisasi udara. 

1.5.2 Manfaati Praktis 

Alat ini diharapkan dapat memudahkan user dalam melakuak proses sterilisasi 

suatu rungan yang dapat mencegah terjadinya infeksi nosocomial dan udara pada 

ruangan tersebut tetap terjaga kebersihannya bdari mikroorganime. 


